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  ABSTRAK 
 
Nama : Reki Padly 
NIM : 13 220 0168 
Judul Skripsi : Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian Terhadap 
Keputusan Memilih Bank Syariah (Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
  
 
Masih sering terjadi permasalahan pada Bank Syariah ketika suatu produk kurang 
diminati oleh konsumen. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih bank syariah 
(pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan). Adapun 
tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kelas sosial, gaya 
hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan). 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi makro dan  
perbankan syariah. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori 
yang berkaitan dengan kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih 
bank syariah serta bagian-bagian ilmu tertentu dari keilmuan tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Teknik analisa data 
menggunakan metode regresi linier berganda, dengan uji normalitas, asumsi klasik, koefisien 
determinasi, uji t dan uji F. Proses pengolahan data dengan menggunakan program komputer 
yaitu SPSS versi 22.00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kelas sosial memiliki thitung sebesar 3,140, 
ttabel sebesar 1,290. Sehingga thitung > ttabel (3,140> 1,290) maka Ha1 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial kelas sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan memilih bank syariah. Pada variabel gaya hidup memiliki thitung sebesar 5,432 ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung > ttabel (5,432 > 1,290) maka Ha2 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial gaya hidup mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan memilih bank syariah.  Pada variabel kepribadian memiliki thitung sebesar 2,142 
ttabel sebesar 1,290. Sehingga thitung>ttabel (2,142 > 1,290) maka Ha3 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial kepribadian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan memilih bank syariah. Hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas bahwa nilai 
Fhitung sebesar 51,230 sedangkan Ftabel sebesar 2,14 sehingga Fhitung > Ftabel (51,230 > 2,14) maka 
Ha4 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh kelas sosial, 
gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih bank syariah. 
 









Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, yang senantiasa mencurahkan 
kelapangan hati dan kejernihan pikiran sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam peneliti sanjung 
tinggikan kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa ajaran 
Islam demi keselamatan dan kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat 
kelak. 
Untuk menyelesaikan perkuliahan di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Padangsidimpuan, maka penyusunan skripsi merupakan salah satu 
tugas akhir yang harus diselesaikan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi (S.E) dalam bidang Perbankan Syariah, Skripsi ini berjudul: 
“Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian Terhadap 
Keputusan Memilih Bank Syariah (Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan)”. 
Dalam menyusun skripsi ini peneliti banyak mengalami hambatan 
dan rintangan. Namun berkat bantuan dan bimbingan dari dosen 
pembimbing, keluarga dan rekan seperjuangan, baik yang bersifat material 
maupun immaterial, akhirnya skripsi ini dapat di selesaikan. Oleh sebab itu 
peneliti mengucapkan banyak terimakasih utamanya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL  selaku Rektor IAIN 
Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, 
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M.Ag selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan 
Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor Bidang 
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. H. 
Sumper Mulia Harahap, M.A  selaku Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser 
Hasibuan, S.E, M. Si selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Drs. 
Kamaluddin, M. Ag, selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 
Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. H. Arbanur Rasyid. M.A., 
selaku wakil dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
3. Ibu Nofinawati, S.E,I, M.A., selaku Ketua Prodi Perbankan Syariah dan  
Ibu Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi 
Perbankan Syariah. 
4. Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag, selaku pembimbing I, yang 
telah menyediakan waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, 
bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi amal yang baik dan 
mendapat balasan dari Allah SWT.  
5. Ibu Arti Damisa, M.E.I. selaku pembimbing II, yang telah menyediakan 
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan 
petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi 





6. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku kepala Perpustakaan serta Pegawai 
Perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi 
peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  
7. Bapak serta Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah 
memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan yang sangat 
bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di IAIN 
Padangsidimpuan. 
8. Teristimewa keluarga tercinta, Ayahanda tercinta Ahmad Baki Harahap 
dan Ibunda tersayang Rusmatia yang tanpa pamrih memberikan kasih 
sayang, dukungan moril dan materi serta doa-doa mulia yang selalu 
dipanjatkan tiada hentinya semenjak dilahirkan sampai sekarang, semoga 
Allah SWT nantinya dapat membalas perjuangan mereka dengan surga 
firdaus-Nya.  
Bantuan, bimbingan dan motivasi yang telah Bapak/Ibu dan 
Saudara-saudari berikan amat sangat berharga, peneliti mungkin tidak dapat 
membalasnya dan tanpa kalian semua peneliti bukan siapa-siapa. Semoga 
Allah  SWT dapat memberi imbalan dari apa yang telah Bapak/Ibu dan 










Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Hal ini disebabkan  karena keterbatasan pengetahuan dan ilmu 
yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti masih perlu mendapat bimbingan 
serta arahan dari berbagai pihak demi untuk kesempurnaan penulisan ilmiah 
ini. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 






REKI PADLY  





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 
dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء









Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 
ya 
 ̅ a dan garis 
atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di 
atas 
 
2. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 




Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
3. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 








Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
6. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
7. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama  diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 








Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
  
Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Persaingan dunia perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin 
ketat,bukan hanya antar bank syariah bahkan dengan bank konvensional dari 
berbagai produk perbankan yang memberikan banyak kemudahan dan 
fasilitas kepada nasabah yang bertujuan untuk meyakinkan nasabah agar 
bersedia menempatkan dananya di bank. Dalam keadaan seperti ini bank 
harus membentuk strategi yang tepat untuk menarik minat nasabah untuk 
menabung di bank syariah. Berikut ini adalah data perkembangan jumlah 
kantor Perbankan Syariah di Indonesia: 
Tabel I.1 
Perkembangan Jumlah 
 Kantor Perbankan Syariah Periode 2016 - 2018 
Indikator 2016 2017 2018 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 













Unit Usaha Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 














- Jumlah Bank 










           Sumber. www.ojk.go.id 
Setelah melihat perkembangan pertumbuhan kantor Perbankan Syariah 




ketika suatu produk kurang diminati calon nasabah karena calon nasabah 
memiliki kebudayaan atau kepribadian yang berbeda-beda. 
Seharusnya Perbankan Syariah yang berlandaskan konsep Syariah 
sangat diminati oleh masyarakat Indonesia yang mayoritasnya beragama 
Islam. Namun pada kenyataannya masih seringkali terjadi pemahaman yang 
berbeda dari kalangan internal pemeluk agama Islam maupun masyarakat 
pada umumnya. Konsumen dapat mengambil keputusan yang cermat atas 
dasar pertimbangan yang matang.
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Salah satu nasabah perbankan di Indonesia adalah mahasiswa. 
Sekarang ini mahasiswa semakin selektif dalam memilih bank syariah untuk 
tempat mereka menabung. Suatu bank syariah harus memiliki keunikan, 
daya tarik dan keunggulan yang dianggap penting oleh mahasiswa sesuai 
dengan kebutuhan mereka untuk memutuskan memilih suatu bank tersebut. 
Berbagai macam faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memilih 
bank ada banyak seperti faktor kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian. 
Kelas sosial mempengaruhi tempat pendidikan dan tempat berlibur dari 
seorang konsumen. Konsumen juga sering memiliki persepsi mengenai 




Gaya hidup yang berpola modern ini sangat besar pengaruhnya, sebab 
gaya hidup tersebut serba praktis dan menyenangkan. Minat manusia 
                                                 
1
Umar, Husein, Manajemen Resiko Bisnis Pendekatan Finansial dan Nonfinansial 
(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm 25 
2
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran. Edisi Kesebelas (Jakarta: PT Indeks Kelompok 
Gramedia, 2005), hlm 203.  
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terhadap berbagai barang dipengaruhi oleh gaya hidup dan barang yang 
mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. Gaya hidup merupakan 
faktor yang perlu diperhatikan oleh para marketing dalam memasarkan 
produknya. Gaya hidup seseorang berbeda-beda antara orang yang satu 
dengan yang lainnya, ada orang yang cepat mengikuti perubahan gaya hidup 




Kepribadian adalah organisasi dari faktor-faktor biologis, psikologis, 
dan sosiologi yang mendasari perilaku individu.
4
 Kepribadian dapat 




Kepribadian merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen terhadap suatu produk atau jasa. Setiap orang memiliki 
kepribadian yang berbeda yang mempengaruhi perilaku pembeliannya, 
dengan memahami karakteristik kepribadian konsumen akan sangat bernilai 
bagi produsen. Kepribadian dijelaskan dengan menggunakan ciri-ciri seperti 
kepercayaan diri, dominasi, otonomi, ketaatan dan kemampuan 
bersosialisasi.  
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan adalah salah satu 
perguruan tinggi di kota Padangsidimpuan yang memiliki banyak 
mahasiswa. Adapun jumlah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
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Sutisna. Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), hlm. 201. 
4
Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 
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Swastha, Basu & Irawan, Manejemen Pemasaran (Yogyakarta: Liberty, 2008), hlm. 112 
4 
 
Padangsidimpuan mencapai 6.201 mahasiswa yang di dalamnya terdapat 
beberapa fakultas, salah satunya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 
berjumlah 2.528 dimana jumlah mahasiswa program studi ekonomi syariah 
sebanyak 1.236 mahasiswa dan untuk jumlah mahasiswa program studi 
perbankan syariah sebanyak 1.292.
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Mahasiswa merupakan sasaran yang tepat bagi Perbankan Syariah 
untuk memperbesar pertumbuhan tabungan. Tabungan sangat dibutuhkan di 
kalangan mahasiswa, tidak hanya mahasiswa berasal dari dalam kota 
Padangsidimpuan saja melainkan juga berasal dari luar kota. Salah satu jasa 
tabungan yang banyak dibutuhkan oleh mahasiswa perantauan atau luar kota 
adalah tabungan untuk menyimpan uang bulanan. 
Pengetahuan tentang Perbankan Syariah dapat diperoleh melalui jalur 
pendidikan formal dan informal. Dalam pendidikan formal pengetahuan 
tentang Perbankan Syariah dapat diperoleh dalam bentuk mata pelajaran atau 
mata kuliah tentang perbankan dan lembaga keuangan. Meskipun sudah 
mengetahui tentang perbankan syariah namun pada kenyataannya minat 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
masih dominan menabung di bank konvensional dari pada di bank syariah. 
Berdasarkan hasil wawancara saya dengan beberapa mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN padangsidimpuan. Dimana, 
wawancara peneliti kepada Muhammad Ilham Siregar, Program Studi 
Perbankan Syariah semester 11, ia menyatakan sikap dan perilaku karyawan 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Mukti Ali (Kasubbag Akademik Kemahasiswaan), 
Pada Tanggal 3 September 2018, Pukul 15.00 WIB 
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menjadikan dia memutuskan menabung di bank konvensional. Sedangkan 
Purnama Sari, Program Studi Perbankan Syariah semester 7, menyatakan 
bahwa ia memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah, karena sesuai 
dengan agama yang dianut. Selanjutnya May Chairani, Program Studi 
Perbankan Syariah semester 7, Menyatakan bahwa dia memiliki tabungan di 
bank syariah dan juga bank konvensional, karena sejak dahulu hanya 
menabung di bank konvensional dan dia tidak ada minat menabung di bank 
syariah. Namun karena adanya syarat magang untuk menabung di bank 
tersebut, maka dia membuat buku tabungan di bank syariah. Selanjutnya, 
Riska Hartika, Program Studi Perbankan Syariah semester 11, menyatakan 
bahwa dia hanya memiliki tabungan di bank konvensional alasannya adalah 
bank konvensional sudah ada lebih dulu dan tidak merugikan masyarakat, 
serta fiturnya lebih lengkap. Kebanyakan dari mereka memaparkan bahwa 
menabung di bank syariah maupun di bank konvensional sama saja. Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa masih kurang keputusan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
dalam menabung di bank syariah. 
Beberapa penelitian mengenai topik sejenis telah banyak dilakukan 
diantaranya Amritaningsih, dengan menggunakan variabel pengaruh keadaan 
ekonomi, gaya hidup, dan tingkat pendidikan terhadap keputusan menjadi 
nasabah di PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu 
Salatiga, menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan secara simultan 
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variabel keadaan ekonomi, gaya hidup, dan tingkat pendidikan berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah. 
Sedangkan pada penelitian lainnya yaitu Annisa Tinthia Fitri, 
menggunakan variabel analisis pengaruh harga, promosi, lokasi, kelas sosial, 
peran dan status serta konsep diri konsumen terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada chandra super store mall boemi kedaton bandar lampung, 
menyebutkan bahwa hasil penelitian terbukti bahwa ada pengaruh harga, 
promosi, lokasi, kelas sosial, peran dan status serta konsep diri konsumen 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Chandra Super Store Mall 
Boemi Kedaton Bandar Lampung. 
Fenomena ini sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam melalui 
sebuah penelitian untuk mengetahui apakah faktor kelas sosial, gaya hidup 
dan kepribadian dapat berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih 
Bank Syariah, atas dasar itulah penulis melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul “Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian 
Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah (Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 




2. Masih sering terjadi permasalahan pada Bank Syariah ketika suatu 
produk kurang diminati oleh konsumen. 
3. Konsumen sering memiliki persepsi mengenai kaitan antara satu jenis 
produk atau sebuah merek dengan kelas sosial konsumen . 
4. Minat manusia terhadap berbagai barang dipengaruhi oleh gaya hidup 
dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. 
5. Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda yang mempengaruhi 
perilaku pembeliannya. 
C. Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu meluas, maka 
penulis memberikan batasan yaitu hanya terbatas pada permasalahan yang 
menyangkut pada pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian 
terhadap keputusan memilih bank syariah. untuk responden pada penelitian 
ini lebih difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Dimana 
dalam penelitian ini ada lima variabel yang terdiri dari tiga variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Sesuai 
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yang relatif konsisten 











adalah orang yang 
memperoleh fasilitas 
uang atau tagihan yang 
dipersamakan, 
berdasarkan perjanjian 




pilihan nasabah dalam 
menggunakan produk 
yang ditawarkan bank. 
a. Kebutuhan atau 
pengenalan nasabah 
b. Pencarian informasi 
c. Evaluasi alteratif 
d. Keputusan 
pembelian 




E. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh kelas sosial terhadap keputusan memilih bank 




2. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan memilih bank 
syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan) ? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepribadian terhadap keputusan memilih bank 
syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan) ? 
4. Apakah terdapat pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian 
terhadap keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka yang menjadi 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kelas sosial terhadap keputusan memilih 
bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan) 
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan memilih 
bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan) 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian terhadap keputusan memilih 




4. Untuk mengetahui pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian 
terhadap keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
peneliti dalam penelitian.  
2. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya khususnya yang 
membahas hal yang sama dengan judul penelitian ini.  
3. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi IAIN pada umumnya 
sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
H. Sistematika Pembahasan 
Demi kemudahan pemahaman dalam pembahasan penelitian ini, maka 
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Pada BAB I dalam kajian pendahuluan terdapat latar belakang 
masalah, dalam latar belakang masalah menjelaskan atau memaparkan 
masalah yang ada sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tersebut. Dan dilanjutkan pada bagian identifikasi masalah, dalam bagian 
identifikasi masalah membahas masalah atau merangkum masalah yang 
sudah dipaparkan pada latar belakang. Sesudah dibuat identifikasi masalah 
dilanjutkan pada pembatasan masalah dari masalah yang ada di identifikasi 
masalah dibatasi untuk menjadi fokus penelitian. Kemudian dibuat definisi 
operasional variabel guna menjelaskan tentang variabel yang ada. Lanjut 
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pada pembuatan rumusan masalah yang diambil dari batasan masalah 
dijadikan sebuah pertanyaan. Kemudian diberi jawaban pada tujuan 
penelitian. Kemudian dicantumkan pada siapa saja kegunaan penelitian 
tersebut. 
Pada BAB II dalam landasan teori terdapat bagian-bagian yaitu, 
kerangka teori, dalam kerangka teori terdapat penjelasan-penjelasan dari sub 
bab yang akan dibahas dari judul yang diangkat untuk penelitian. Kemudian 
dicantumkan penelitian-penelitian yang berkaitan pada penelitian yang akan 
dilaksanakan sebagai acuan pada penelitian sebagai pembeda. Selanjutnya 
dibuat suatu rencana yang menyatakan hubungan atau yang lainnya, yang 
disebut kerangka pikir. Kemudian dilanjutkan pada bagian hipotesis sebagai 
jawaban sementara dari kerangka pikir tersebut.  
 Pada BAB III dalam metodologi penelitian mencakup adanya lokasi 
penelitian dimana penelitian akan dilaksanakan guna melihat kejelasan dari 
penelitian yang akan dilaksanakan, sesudah ada tempat maka diperlukan juga 
waktu yang menjadi patokan peneliti untuk menyelesaikan penelitian. 
Selanjutnya ditentukan populasi sebagai jumlah responden yang akan diteliti 
dan dibatasi dalam bentuk sampel sebagian dari populasi. Kemudian 
dicantumkan apa-apa saja alat dalam pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti, sehingga jelas arah penelitian yang dilakukan. kemudian dilanjutkan 
pada pengujian datanya. 
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Pada BAB IV menjelaskan tentang hasil dan pembahasan penelitian 
yaitu: tentang gambaran umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan, analisis hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
 Pada BAB V bagian penutup terdapat hasil dari penelitian dalam 
pernyataan yang jelas apakah terdapat pengaruh atau tidak. Dan dibuat saran-









A. Kerangka Teori 
1. Keputusan 
a. Pengertian Keputusan 
Keputusan adalah sesuatu hal yang diputuskan konsumen untuk 
memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa. 
Menurut Richad L. Daft keputusan adalah pilihan yang dibuat dari 
sejumlah alternatif yang ada. Sedangkan pengambilan keputusan 
adalah proses identifikasi permasalahan dan peluang. Kemudian 
menyelesaikannya. Pengambilan keputusan melibatkan usaha 
sebelum dan setelah pilihan aktualnya.
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Sedangkan keputusan pembelian menurut Schiffman & Kanuk 
adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 
pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, 
haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan.
8
 
Berdasarkan definisi dari para pakar di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pengambilan keputusan pembelian konsumen 
merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif 
penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata.  
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dan Shirly Tiolina (Jakarta: Salemba Empat,2003), hlm. 401. 
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b. Proses Pengambilan Keputusan  
Proses psikologi dasar ini memainkan peranan penting dalam 
memahami bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan 
pembelian. Para pemasar harus memahami setiap sisi perilaku 











1) Pengenalan Kebutuhan 
Pengenalan kebutuhan pada hakikatnya bergantung pada 
berapa banyak ketidak sesuaian yang ada diantara keadaan aktual 
(yaitu, situasi konsumen sekarang). Dan keadaan yang diinginkan 
(yaitu, situasi yang konsumen inginkan). Ketika ketidak sesuaian 
ini melebihi tingkat atau ambang tertentu, kebutuhan pun dikenali. 
Sebagai contoh, seorang konsumen sekarang ini merasa lapar 
(keadaan aktual) ingin menghilangkan perasaan ini (keadaan yang 
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diinginkan) akan mengalami pengenalan kebutuhan seandainya 
ketidak sesuaian diantara kedua keadaan cukup besar.  
2) Pencarian Informasi 
Segera sesudah pengenalan kebutuhan terjadi maka 
selanjutnya, konsumen mungkin kemudian terlibat pencarian akan 
pemuas kebutuhan yang potensial. Pencarian informasi tahap kedua 
dari proses pengambilan keputusan dapat didefinisikan sebagai 
aktivasi termotivasi dari pengetahuan yang tersimpan di dalam 
ingatan atau pemerolehan informasi dari lingkungan. Definisi ini 
mengesankan bahwa pencarian dapat bersifat internal atau 
eksternal. Pencarian internal melibatkan pemerolehan kembali 
pengetahuan dari ingatan, sementara pencarian eksternal terdiri atas 
pengumpulan informasi di pasar. 
3) Evaluasi Alternatif 
Membahas tahap ketiga dari proses pengambilan keputusan 
oleh konsumen yaitu evaluasi alternatif. Artinya adalah proses 
dimana suatu pilihan alternatif pilihan dievaluasi dan dipilih untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. pencarian informasi dan evaluasi 
alternatif memiliki hubungan yang rumit selama pengambilan 
keputusan. Pemerolehan informasi produk dari lingkungan, 
misalnya, biasanya akan menghasilkan evaluasi yang kemudian 
menuntut pencarian sesudahnya.  
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Kompleksitas dari evaluasi alternatif akan bervariasi secara 
dramatis bergantung pada proses khusus yang diikuti konsumen 
dalam mengambil keputusan konsumsi mereka. Ketika keputusan 
diambil berdasarkan kebiasaan, maka evaluasi yang terjadi 
membentuk niat konsumen membeli produk seperti yang 
sebelumnya. Dan ketika konsumen tidak memiliki pengetahuan 
maka akan mendengarkan saran yang disampaikan pihak lain. 
Contoh saran apoteker dalam membeli obat. 
4) Keputusan Pembelian 
Kaidah keputusan konsumen yang sering disebut heuristic 
merupakan prosedur yang digunakan oleh konsumen untuk 
memudahkan pemilihan merek (atau yang berhubungan dengan 
konsumsi lainnya). Kaidah ini mengurangi beban untuk membuat 
keputusan yang kompleks dengan memberikan garis pedoman atau 
menjadikannya kebiasaan sehingga menjadikannya proses yang 
tidak memberatkan.  
Dalam mengikuti kaidah keputusan pengimbang, konsumen 
menilai pilihan merek dari sudut setiap sifat yang relevan dan 
menghitungkan skor yang diberi bobot dan dijumlahkan untuk 
setiap merek. Skor yang dihitung menggambarkan manfaat merek 
sebagai pilihan konsumsi yang potensial. Asumsinya adalah 
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konsumen/nasabah akan memilih merek yang mempunyai skor 





5) Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah pembelian/konsumsi sudah dilakukan oleh konsumen 
maka itu bukanlah akhir dan kepastian akan tetap menggunakan 
produk dan jasa yang sama di masa depan. Karena pembeli akan 
mengevaluasi alternatif sesudah pembelian seperti halnya sebelum 
pembelian. Jika keterlibatan tinggi, bukan tidak lazim pembeli 
mengalami periode yang seketika dan sementara berupa penyesalan 
atau keraguan sesudah keputusan. Ini akan menimbulkan dampak 
pada pembeli apakah pembeli bersangkutan merasa puas atau tidak 
puas dengan transaksinya. Keyakinan dan sikap yang terbentuk 




c. Keputusan Pembelian menurut Perspektif Ekonomi Islam 
Keputusan pembelian menurut Nugroho adalah proses 
pengintegraisan yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah 
satu diantaranya. Proses pemindahan kepemilikan dalam perdagangan 
disebut jual beli yang pada surat An-Nisa’: ayat 29 yang berbunyi: 
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 ْ ْ   ْْ  ْ   ْ   ْ
  ْ ْ ْ ْْ ْ ْ  ْْ ْ
   ْ ْْْْ ْ ْْْْْْ
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh  dirimu;  Sesungguhnya  




Ayat tersebut pada dasarnya melarang orang- orang beriman 
untuk melakukan usaha ekonomi kemudian memakan dan menikmati 
hasilnya dengan cara-cara yang batil. Adapun yang dimaksud dengan 
cara-cara yang batil adalah cara-cara usaha ekonomi yang 
diharamkan agama misalnya praktik riba, perjudian, penipuan dan 
Allah hanya membolehkan orang-orang beriman untuk melakukan 
usaha ekonomi dengan cara yang  halal serta dilakukan atas dasar 
saling rela antara para pihak yang melakukan transaksi jual beli.
13
 
1) Mashlahah dalam Perilaku Konsumen Islami 
Syariah Islam menginginkan manusia mencapai dan 
memelihara kesejahterannya. Pola konsumsi pada masa kini lebih 
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menekankan aspek pemenuhan keinginan material dari pada aspek 
kebutuhan yang lain.
14 
Perilaku konsumsi Islami berdasarkan 
tuntutan Al-Qur‟an dan hadis perlu didasarkan atas rasionalitas 
yang disempurnakan yang mengintegrasikan  keyakinan  kepada  




Akibat   dari   rasionalitas   konsumsi   yang   lebih   
mendukung individualisme dan Self interest,maka keseimbangan 
umum tidak dicapai.Yang terjadi adalah munculnya sebagai 
ketimpangan dalam berbagai persoalan sosial ekonomi.Mencukupi 
kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan/keinginan adalah tujuan 
dari aktifitas ekonomi Islam, dan usaha pencapaian itu adalah salah 
satu kewajiban dalam beragama (mashlahah).
16
 
2) Kebutuhan dan Keinginan 
Imam Al-Ghazali telah membedakan dengan jelas antara 
keinginan (syahwat) dan kebutuhan (hajat).Kebutuhan adalah 
keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan 
dalam rangka mempertahankankelangsungan hidupnya dan 
menjalankan fungsinya. 
Lebih jauh Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya niat 
dalam melakukan konsumsi sehingga tidak kosong dari makna dan 
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steril.Konsumsi dilakukan rangka beribadah kepada 
Allah.Pandangan ini tentu sangat berbeda dari dimensi yang 
melekat pada konsumsi konvensional.Pandangan konvensional 
yang materialitas melihat bahwa konsumsi merupakan fungsi dari 
keinginan, nafsu, harga, barang, pendapatan  dan  lain-lain  tanpa  
memperdulikan  pada  dimensi  spiritual karena hal itu di 
anggapnya berada diluar wilayah otoritas ilmu ekonomi.
17 
Kehendak  seseorang  untuk  membeli  atau  memiliki  suatu 
barang/jasa bisa muncul karena faktor kebutuhan ataupun faktor 
keinginan.Kebutuhan   ini   terkait   dengan   segala   sesuatu   yang   
harus dipenuhi agar suatu barang berfungsi secara sempurna. 
Keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan sesorang yang 
jika dipenuhi tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi 
manusia ataupun suatu barang. Ajaran Islam tidak melarang 
manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya, selama 
dengan pemenuhan tersebut, maka martabat manusia bisa 
meningkat.Semua yang ada di bumi ini diciptakan untuk 
kepentingan manusia, namun manusia diperintahan untuk 
mengonsumsi barang/jasa yang halal dan baik saja secara wajar, 
tidak berlebihan. Pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan tetap 
dibolehkan selama hal itu mampu menambah mashlahah atau tidak 
mendatangkan mudharat. 
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2. Kelas Sosial 
a. Pengertian Kelas Sosial 
Kelas sosial adalah pembagian masyarakat ke dalam kelas-kelas 
yang berbeda. Perbedaan kelas atau strata akan menggambarkan 
perbedaan pendidikan, pendapatan, pemilikan harta benda, gaya hidup, 
nilai-nilai yang dianut. Kelas sosial akan memengaruhi jenis produk, 
jenis jasa, dan merek yang dikonsumsi konsumen. Kelas sosial juga 
memengaruhi pemilihan toko, tempat pendidikan, dan tempat berlibur 
dari seorang konsumen. Konsumen juga sering memiliki persepsi 




Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 
mempengaruhi pandangan dan tingkah laku pembeli yang 
dikelompokkan menjadi tiga golongan yang didasari dengan tingkat 
pendapatan, macam perumahan, dan lokasi tempat tinggal.
19
 
Ukuran kelas sosial dari konsumen yang dapat diterima secara 
luas dan merupakan ukuran kelas sosial terbaik terlihat dari 
pekerjaan, pendidikan dan penghasilan. Kehidupan seseorang akan 
terlibat dalam beberapa kelompok baik secara langsung maupun tidak 
langsung, misalnya: keluarga, tempat pendidikan dan organisasi. 
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Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat diartikan sebagai 
peranan dan status. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelas Sosial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelas sosial antara lain:
20
 
1) Variabel ekonomi , meliputi: 
a) Status pekerjaan 
Prestasi yang diraih oleh seseorang dalam pekerjaannya 
akan menentukan kelas sosial. 
b) Pendapatan 
Pendapatan akan menentukan daya beli seseorang yang 
selanjutnya akan mempengaruhi pola konsumsinya. 
c) Harta benda. 
Pendapatan yang tinggi biasanya diikuti oleh pemilikan 
harta benda yang banyak. 
2) Variabel interaksi 
a) Prestis individu 
Seseorang memiliki prestis pribadi apabila ia dihormati 
oleh orang lain dan orang-orang disekelilingnya. 
b) Asosiasi 
Kelas sosial seseorang dapat diketahui dengan 
mengidentifikasikan dengan siapa ia berkomunikasi dan 
bergaul dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sebuah proses dimana seseorang belajar berbagai 
ketrampilan, membentuk sikap dan kebiasaan dalam 
menjalani kehidupan masyarakat. 
3) Variabel politik 
a) Kekuasaan 
Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi dan 
memimpin orang lain. 
b) Kesadaran kelas 
Kesadaran seseorang terhadap kelas sosial dimana ia 
berada. 
c) Mobilitas 
Merupakan perubahan seseorang dari kelas sosial satu 
ke status sosial yang lain. 
c. Karakteristik Tujuh Kelas Sosial Versi Amerika 
1) Kelas Atas Tinggi 
Adalah kelas elite sosial yang hidup dari kekayaan warisan 
dan mempunyai latar belakang keluarga terkenal. Mereka 
mamberikan sumbangan dalam jumlah besar, memengaruhi lebih 
dari satu rumah, pesta dan lain-lain. 
2) Kelas Atas Bawah 
Mempengaruhi   penghasilan   tinggi   atau   kekayaan   
lewat kemampuan yang luar biasa dalam profesi atau besnis. 
24 
 
Mereka cenderung aktif dalam kegiatan sosial dan sipil, serta 
membeli sendiri dan anak-anak mereka simbol seperti   mobil 
mahal, dan rumah. 
3) Kelas Menengah 
Tidak memiliki status keluarga maupun kekayaan, mereka 
terutama memikirkan “karier”. Mereka memperoleh posisi 
sebagai profesional,  manajer  perusahaan,  dan  pengusaha  
independen. Maka  mereka  mengandalkan  pendidikan,  
keterampilan profesional, dan administratif. 
4) Kelas Pekerja 
Terdiri dari mereka yang menjadi panutan, berapa pun 
pendapatan mereka, apa pun latar belakang pendidikannya, atau 
pun pekerjaannya. 
5) Kelas Bawah Tinggi 
Kelas  bawah  tinggi  itu  bekeja,  walaupun  standar 
kehidupan mereka hanya sedikit di atas garis kemiskinan. Mereka 
melakukan tugas tidak membutuhkan keterampilan dengan upah 
yang amat rendah walaupun mereka   berusaha untuk pindah ke 







6) Kelas Bawah Rendah  
Kelas bawah rendah hidup tergantung pada tunjangan 




3. Gaya Hidup 
a. Pengertian Gaya Hidup 
Minat manusia dalam berbagai barang dipengaruhi oleh gaya 
hidupnya dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup 
tersebut. Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang 
diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Memahami sikap 
konsumen tidaklah lengkap jika tidak memahami konsep gaya hidup. 
Menurut Ujang Sumarwan, gaya hidup adalah konsep yang 
lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan sikap. Gaya hidup 




Gaya hidup menurut Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia 
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.
23
 Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang atau seluruh pola dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang 
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menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang 
pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan 
tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). 
b. Pengukuran Gaya Hidup 
Konsep yang terkait dengan gaya hidup adalah psikografik. 
Psikografik adalah suatu instrumen untuk mengukur gaya hidup, yang 
memberikan pengukuran kuantitatif dan bisa dipakai untuk 
menganalisis data yang sangat besar. Psikografis menurut Sumarwan 
adalah suatu instrumen untuk mengukur gaya hidup, yang memberikan 
pengukuran kuantitatif dan biasa dipakai untuk menganalisis data yang 
sangat besar. Psikografis analisis biasanya dipakai untuk melihat 
segmen pasar. Analisis psikografis juga diartikan sebagai suatu riset 
konsumen yang menggambarkan segmen konsumen dalam hal 
kehidupan mereka, pekerjaan dan aktifitas lainnya. Psikografis berarti 
menggambarkan (graph) psikologis konsumen (psyco). Psikografis 
adalah pengukuran kuantitatif gaya hidup, kepribadian dan demografik 
konsumen. Psikografis sering diartikan sebagai pengukuran AIO 
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Gaya hidup akan berkembang pada masing-masing dimensi 
(aktivitas, interest, opini) seperti telah di identifikasi oleh Plummer 




Dimensi Gaya Hidup 
Aktifitas Interest Opini 
Bekerja Keluarga Diri mereka sendiri 
Hobby Rumah Masalah-masalah sosial 
Peristiwa sosial Pekerjaan Politik 
Liburan Komunitas Bisnis 
Hiburan Rekreasi Ekonomi 
Anggota klub Pakaian Pendidikan 
Komunitas Makanan Produk 
Belanja Media Masa depan 
Olahraga Prestasi Budaya 
 
c. Definisi Gaya Hidup Menurut Perspektif Islam 
Menurut Setiadi, gaya hidup menggambarkan kegiatan dan 
ketertarikan opini, individu dan keyakinan. Gaya hidup berkaitan 
dengan konsep diri dan dapat merupakan sumber informasi yang 
komplek yang berbeda yang dipegang oleh seseorang tentang dirinya. 
Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang berkaitan dengan 
standar hidup  yang  diperlukan  seseorang  bagi  kehidupannya  
untuk memperoleh  dan  mempertahankan  sesuatu  yang  dia  
perjuangkan secara sah. 
26
 
Dalam perspektif ekonomi, gaya hidup menunjukkan pada 
bagaimana seseorang mengalokasikan pendapatanya, memilih produk 
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atau jasa dan berbagai pilihan lainnya ketika memilih alternatif dalam 
suatu kategori jenis produk yang ada.
27 
Gaya hidup konsumen 
merupakan   gambaran   perilaku   seseorang   bagaimana   dia   
hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang 
dimilikinya. Dalam Islam bagaimana seseorang hidup, 
menggunakan uang, dan memanfaatkan waktu telah diatur dalam 
Al-Quran dan Sunnah. Gaya Hidup mencakup sekumpulan 
kebiasaan, pandangan dan pola-pola respons  terhadap  hidup,  serta  
terutama  perlengkapan  untuk  hidup. Cara berpakaian, cara kerja, 
konsumsi serta mengisi kesehariannya. Menurut Piliang gaya hidup 
adalah sebuah pola, artinya sesuatu yang dilakukan  atau     tampil  
secara  berulang-ulang  atau  biasa  disebut dengan kebiasaan. 
Dengan gaya hidup inilah seorang individu menjaga tindakan- 
tindakanya dalam batas dan kemungkinan tertentu. Sehingga dapat 
disimpulkan gaya hidup konsumen muslim adalah cara hidup atau 
kebiasaan seseorang dilihat dari menjalankan kehidupan, memilih 
produk atau jasa dan memanfatkan waktu berdasarkan ajaran Islam. 
4. Kepribadian 
a. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian merupakan salah satu kajian psikologi yang lahir 
berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil praktik 
penanganan kasus) para ahli, objek kajian kepribadian adalah “human 
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behavior”, perilaku manusia yang pembahasannya terkait dengan ada, 
mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut.
28
 
Menurut Schiffman dan Kanuk kepribadian adalah sifat dalam 
diri atau kejiwaan yaitu kualitas sifat pembawaan kemampuan 
mempengaruhi orang dan peragai kusus yang membedakan satu 
individu dengan yang lainnya.
29
 
b. Faktor-Faktor Penentu Kepribadian 
Faktor-faktor   yang   dapat   membentuk   dan   menentukan 
kepribadian seseorang: 
1) Keturunan 
Keturunan merujuk pada faktor-faktor yang ditentukan sejak 
lahir atau faktor genetika seorang individu.  
2) Lingkungan 
Faktor  lingkungan  merujuk pada kebudayaan tempat di 
mana seseorang dibesarkan, pengkondisian dini, norma- norma 
diantara keluarga, teman-teman, kelompok-kelompok sosial, serta 
pengaruh-pengaruh lain yang seseorang alami. 
3) Situasi 
Kepribadian seseorang walaupun pada umumnya mantap 
dan konsisten, akan berubah dalam situasi yang berbeda. Tuntunan   
yang berbeda dari situasi yang berlainan memunculkan aspek-
aspek yang berlainan dari kepribadian seseorang. 
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c. Mengukur Kepribadian  
Melakukan pengukuran terhadap kepribadian seseorang 
bertujuan untuk dapat mengetahui corak kepribadian secara pasti dan 
terinci. Dengan mengetahui corak atau tipe kepribadian seseorang, 
berarti pengenalan kita terhadap dirinya menjadi lebih sempurna, 
sehingga proses pendidikannya dapat disesuaikan dan lebih lancar. 




1. Observasi  
Menilai kepribadian dengan cara mengganti/memperhatikan 
langsung tingkah laku serta kegiatan yang dilakukan oleh yang 
bersangkutan, terutama sikapnya, caranya, bicara, kerja, dan juga hasilnya. 
2. Wawancara (Interview)  
Menilai kepribadian dengan mengadakan tatap muka dan berbicara 
dari hati ke hati dengan orang yang dinilai. Agar diperoleh hasil yang 
murni, sebaiknya wawancara dilakukan secara santai, karena dengan cara 
ini suasananya menjadi akrab, pembicaraan saling terbuka, sehingga 
sesuatu yang diperlihatkan dan dikatakan orang yang di interview adalah 
murni 
3. Inventory  
Inventory adalah sejenis kuesioner (pertanyaan tertulis) yang harus 
dijawab oleh responden secara ringkas, biasanya mengisi kolom jawaban 
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dengan tanda cek. Inventory yang terkenal dan banyak digunakan untuk 
menilai kepribadian seseorang. Alat tes yang digunakan EPPS, 16 PF 
4. Teknik Proyektif  
Cara lain mengukur/menilai kepribadian dengan menggunakan 
tekhnik proyektif. Si anak/orang yang dinilai akan memproyeksikan 
pribadinya melalui gambar atau hal-hal lain yang dilakukannya.  
5. Biografi dan Autobiografi  
Riwayat hidup yang ditulis orang lain (biografi) dan ditulis sendiri 
(authobiografi) dapat juga untuk menilai kepribadian. Sejenis 
authobiografi yang paling sederhana dapat dibuat oleh murid-murid 
dengan judul tulisan pengalaman yang tak terlupakan atau cita-citaku 
setelah tamat sekolah dan lain sebagainya.  
6. Catatan Harian  
Catatan harian seseorang berisikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sehari-hari, dapat juga dianalisis dan dijadikan bahan penelitian 
kepribadian seseorang. 
B. Penelitian Terdahulu 
Maksud dikemukakannya hasil penelitian terdahulu adalah 
mendukung isi penelitian ini adapun penelitian terdahulu dan hasil 
hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel II.2 
Penelitian Terdahulu 
NO Penulis Judul Hasil 
1. Amritaningsih, 
2016, (Skripsi) IAIN 
Pengaruh Keadaan 
Ekonomi, Gaya Hidup, 
Secara simultan variabel 
keadaan ekonomi gaya 
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Salatiga. Dan Tingkat 
Pendidikan Terhadap 
Keputusan Menjadi 




hidup tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap 
keputusan nasabah 
2.  





Promosi, Lokasi, Kelas 
Sosial, Peran Dan 




Pada Chandra Super 
Store Mall Boemi 
Kedaton Bandar 
Lampung 
Terbukti bahwa ada 
pengaruh harga, promosi, 
lokasi, kelas sosial, peran 
dan status serta konsep diri 
konsumen terhadap 
keputusan pembelian 
konsumen pada Chandra 
Super Store Mall Boemi 
Kedaton Bandar Lampung 
 




Sosial, Pribadi Dan 
Psikologi Terhadap 
Keputusan Nasabah 
dalam Memilih Bank 
Syariah (Study Kasus 
Pada Masyarakat 
Ciputat Pengguna Jasa 
Perbankan Syariah) 
Secara simultan ada 
pengaruh budaya, sosial, 
pribadi dan psikologi 
terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih bank syariah 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, perbedaan dan persamaan 
penelitian ini dengan beberapa peneliti terdahulu di atas, antara lain: 
1) Amritaningsih (2016) persamaannya penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan keputusan menabung sebagai variabel Y dan gaya hidup 
sebagai salah satu variabel X, perbedaannya terletak pada lokasi 
penelitian dan variabel X lainnya, dimana penelitian Amritaningsih 
berlokasi di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Salatiga. 
2) Annisa Tinthia Fitri (2017) persamaannya penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan keputusan menabung sebagai variabel Y dan kelas 
sosial sebagai salah satu variabel X, perbedaannya terletak pada lokasi 
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penelitian dan variabel X lainnya, dimana penelitian Amritaningsih 
berlokasi di Chandra Super Store Mall Boemi Kedaton Bandar 
Lampung 
3) Idak (2018) persamaannya penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan keputusan menabung sebagai variabel Y dan sosial 
sebagai salah satu variabel X, perbedaannya terletak pada lokasi 
penelitian dan variabel X lainnya, dimana penelitian Amritaningsih 
berlokasi di Study Kasus Pada Masyarakat Ciputat Pengguna Jasa 
Perbankan Syariah. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan teori yang mendukung, selanjutnya 
akan diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah. Adapun gambaran atau kerangka pikir 
tentang arah penelitian adalah sebagai berikut: 
Gambar II.2 







   : Mempengaruhi 
Kelas Sosial (X1) 








Ada berbagai macam faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam memilih bank ada banyak seperti faktor kelas sosial, gaya 
hidup dan kepribadian. Pengaruh dari adanya kelas sosial terhadap 
perilaku konsumen begitu tampak dari keputusan pembelian akan 
kebutuhan untuk sehari-hari, bagaimana seseorang dalam membeli 
akan barang kebutuhan sehari-hari baik yang primer ataupun hanya 
sebagai penghias dalam kelas sosial begitu berbeda. Untuk kelas 
sosial dari status yang lebih tinggi akan memilih tempat pendidikan 
yang sesuai dengan kelasnya, ditempat yang khusus dan memiliki 
biaya yang cukup mahal sesuai dengan kehidupan mereka sehari-
hari agar tidak dipandang sebelah mata oleh kelompok sosialnya. 
Sedangkan untuk kelas sosial dari status yang lebih rendah 
kebalikanya. 
Gaya hidup merupakan konsep yang sangat penting dalam 
menganalisis tingkah laku gaya hidup pasar sasaran. Gaya hidup 
dimulai dengan mengidentifikasi tingkah laku (behavior) tentang 
minat, hasrat, dan pendapat para pasar sasaran. Kasalli menyatakan 
bahwa gaya hidup akan mempengaruhi keinginan seseorang untuk 




Kepribadian merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk atau jasa. 
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Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda yang 
mempengaruhi perilaku pembeliannya, dengan memahami 
karakteristik kepribadian konsumen akan sangat bernilai bagi 
produsen. 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari akar kata 
hypo dan thesis. Hypo berarti kurang dari dan thesis berarti pendapat. 
Dengan demikian, hipotesis dapat didefinisikan sebagai pendapat, 
jawaban atau dugaan yang bersifat sementara dari suatu persoalan yang 
diajukan, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut.
32
 
Di dalam penelitian ini peneliti mengemukakan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha1= Terdapat pengaruh kelas sosial terhadap keputusan memilih bank 
syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan) 
Ha2= Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan memilih bank 
syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan) 
Ha3= Terdapat pengaruh kepribadian terhadap keputusan memilih bank 
syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan) 
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Ha4= Terdapat pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap 
keputusan memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di IAIN Padangsidimpuan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam yang berada Jalan T.Rizal Nurdin Km.4,5 
Sihitang Padangsidimpuan. Waktu penelitian ini dilakukan dari Maret 2019 
sampai Juli 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan.
33
 Menurut Abdurrahmat Fathoni “penelitian kuantitatif adalah 




Penelitian kuantitatif ini adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai pengaruh motivasi terhadap keputusan menabung di Bank Syariah, 
variabel X dalam penelitian ini adalah motivasi sedangkan yang menjadi 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suliyanto “populasi merupakan keseluruhan subjek yang 
karakteristiknya hendak diteliti”.35 Kemudian menurut Sudarwan Danim 
“populasi adalah universum, dimana universum itu dapat berupa orang, 
wilayah, atau benda yang ingin diketahui oleh peneliti”.36 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang akan 
menjadi sumber data penelitian.  
Populasi peneliti dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan yang berjumlah 
2.438 mahasiswa. 
2. Sampel 
Menurut Mudrajad Kuncoro “sampel adalah suatu himpunan bagian 
(subset) dari unit populasi”.37Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.38Jadi, sampel 
adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi 
penelitian. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel 
aksidental (convenience sampling) yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti, dan 
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bersedia menjadi responden untuk dijadikan sampel, atau peneliti 
memilih orang-orang yang terdekat saja.
39
 
Ukuran pengambilan sampel yang saya gunakan pada penelitian ini 






n = Besaran Sampel 
N = Besaran Populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan (10%) 
n = 
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 = 96,0598 = 96 
Berdasarkan keterangan di atas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 96 responden. 
D. Sumber Data 
Sumber data dilihat dari cara mengambil atau memperoleh data. 
Adapun sumbernya berupa data primer, data sekunder.  
1. Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
                                                 
39
 Syofian Siregar, Statistic Parametrik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013) hlm. 60. 
40











 Jadi data primer adalah data yang dikumpulkan 
secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif 
maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data 
berupa kuesioner ataupun observasi. Metode pengumpulan data 
dapat diperoleh dari sejumlah Mahasiswa/Nasabah, Kasubbag 




2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengolahan 
pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data 
kualitatif maupun data kuantitatif. Selain itu data sekunder dapat 
diperoleh dari Kasubbag Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam,literatur-literatur kepustakaan seperti buku, dokumen-
dokumen, internet dan kepustakaan lain yang berkaitan dan yang ada 
relevansinya dengan skripsi ini. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner 
Menurut Husein Umar “teknik angket (kuesioner) merupakan 
suatu pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 
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daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respons atas pertanyaan tersebut”.43 Menurut Bambang Prasetyo 
“kuesioner (angket) merupakan sebuah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.44 Jadi, kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.  
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
tertutup dengan menyediakan alternatif jawaban bagi responden. 
Untuk skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah yaitu skala likert. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif sampai 
dengan negatif yang berupa kata-kata dan untuk keperluan analisis 
kuantitatif. Pertanyaan atau pernyataan ini akan menghasilkan skor 
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Penetapan Skor Alternatif Atas Jawaban Kuesioner 
Skor Sifat 














Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kurang Setuju (KS) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlaku, bisa 
dalam bentuk tulisan, gambar atau karya seni dari seseorang. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, peraturan dan lain-lain. Dokumentasi dilakukan untuk 
membuktikan bahwa penelitian ini benar-benar dilaksanakan dengan 
menyebar kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
3. Studi Kepustakaan 
Dalam studi pustaka, peneliti mencatat dan mengumpulkan data 
atau literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini yang diperoleh dari buku, majalah, artikel serta laporan 
lain yang berhubungan dengan penelitian yang sedang diteliti.  
3. Analisis Data 
Menurut Bambang Prasetyo: “Analisis data merupakan suatu 
proses lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat bagaimana 
menginterpretasikan data”.
46
 Sehingga data tersebut dapat 
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memberikan suatu kesimpulan atau memberikan jawaban atas 
permasalahan yang diteliti. 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan 
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Adapun metode analisis 
data yang digunakan adalah metode SPSS Versi 22. Teknis analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan pada kuisioner yang dibuang/diganti karena dianggap 
tidak relevan.
47
 Suatu skala pengukuran disebut valid bila 
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak 
bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan.
48
 Hasil validitas dari setiap 
pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pada besarnya angka 
yang terdapat pada kolom corrected item total correlation. Jika 
ditemukan r hitung ≥ r tabel maka item tersebut dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari 
suatu skor (skala pengukuran).Reliabilitas berbeda dengan validitas 
karena yang pertama memusatkan perhatian pada masalah 
konsistensi, sedang yang kedua lebih memperhatikan masalah 
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 Pada program SPSS, metode yang digunakan dalam 
pengujian reliabilitas ini dengan menggunakan metode alpha 
cronbach’s yang dimana kuesioner dianggap reliabel apabila 
cronbach’s alpha > 0, 600.  
c. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan 
untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. 
Dalam penelitian ini digunakan uji one sample kolmogrov-smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi lebih besar dari 10 persen 
atau 0,1. 
a. Apabila sig > 0,1 maka distribusi data bersifat normal.  
b. Apabila sig < 0,1 maka distribusi data tidak normal.  
d. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Pengujian linearitas melalui SPSS dengan menggunakan 
test for linearity dengan taraf signifikan 0,1. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi 
(Deviation for Linearity) > 0,1.50 Uji linearitas merupakan salah 
satu persyaratan yang harus dipenuhi jika hendak melakukan 
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perhitungan regresi linear sederhana atau berganda antar variabel 
yang diteliti. 
e. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang 
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel 
penjelas (bebas) dari model regresi berganda.
51
 Suatu model 
regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah jika 
nilai Variance Inflation Factor VIF   10 dan nilai tolerance 
      
2) Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas yaitu jika kondisi variansi errornya 
(atau Y) tidak identik.
52
 Heterokedastisitas keadaan dimana 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
pada satu pengamatan-pengamatan lain. Uji heterokedastisitas 
dapat dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot dengan 
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur ( bergelombang 
melebar kemudian menyempit), maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
f. Koefisien Determinasi (Uji R²) 
Untuk menentukan sejauh mana pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Uji R
2
 dilakukan untuk menilai seberapa 
besar kemampuan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah menabung di bank syariah. Semakin banyak variabel yang 






Adjusted R square adalah R square yang telah disesuaikan. 
Adjusted R square biasanya untuk mengukur sumbangan pengaruh 
jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel bebas.
54
 
g. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas yaitu kelas sosial (X1), gaya hidup (X2) 
dan Kepribadian (X3) terhadap satu variabel tak bebas yaitu 
keputusan mahasiswa menabung di bank syariah (Y). dan 
persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
KPTS= a+ b1KS + b2GH + b3 KP +e 
Dimana: 
KP  = keputusan mahasiswa 
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a   = konstanta 
b1 b2 b3 b4   = koefisien korelasi 
KS   = Kelas Sosial 
GH   = Gaya Hidup 
KRD   = Kepribadian 
e    = standart error 
 
h. Uji Hipotesis 
1) Uji t 
Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, 
dengan menggunakan uji t statistik untuk masing-masing 
variabel bebas dengan tingkat kepercayaan tertentu.
55
 Uji t 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan mahasiswa menabung di bank 
syariah. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan mahasiswa maka digunakan 
tingkat signifikan 0,1. Kriteria ujinya adalah: 
1. Jika t hitung ˃ t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika t hitung  t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2) Uji F 
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh semua variabel X (independen) secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi variabel Y (dependen). Pengujian dengan uji F 
variansnya adalah dengan membandingkan Fhitung (Fh) dengan 
Ftabel (Ft). 
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a. Jika Fhitung   Ftabel maka Ho diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umun Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 
Padangsidimpuan berdiri pada tahun 2012. FEBI berdiri bersamaan proses 
alih status STAIN Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan 
berdasarkan peraturan Presiden NO 52 Tahun 2013 tentang perubahan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Padangsidimpuan menjadi Institut Agama 
Islam Negeri Padangisidimpuan yang ditandatangani oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Peraturan presiden ini 
diundangkan di Jakarta pada tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum 
dan HAM RI, Amir Syamsuddin pada Lembaga Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 122.
56
  
Tindak lanjut perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia NO 93 Tahun 2013 tentang Menteri Agama 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Padangsidimpuan yang 
diundangkan di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2013 oleh Menteri 
Hukum dan HAM, Amir Syamsuddin pada Lembaga Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1459. Melalui peningkatan status ini, IAIN 
Padangisidimpuan memiliki empat fakultas, Yaitu Fakultas Ekonomi Dan 
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Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum (FASIH), 
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK), Fakultas Dakwah Dan 
Ilmu Komunikasi (FDIK), dan satu prodi program Pasca Sarjana IAIN 
Padangsidimpuan dipercaya untuk melaksanakan arahan Kementrian 
Agama untuk mewujudkan Intergrasi dan Interkoneksi dan 
menghilangkan dikotomi Ilmu Pengetahuan, meskipun terbatas pada 
ilmu-ilmu social dan humaniora. FEBI merupakan fakultas termuda dari 
segi pengalaman meskipun keempat fakultas sama lainnya, sebab (tiga) 




Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN padangsidimpuan hingga 
saat ini masih memiliki Program Studi yaitu perbankan Syariah dan 
Ekonomi Syariah, dan Manajemen Zakat dan Wakaf. Program Studi 
Perbankan Syariah telah ada pada tahun 2012. Saat ini Jumlah Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebanyak 2.438. 
B. Analisis Data 
1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas 
c. Uji validitas  
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid 
atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan nilai rtabel. Dimana rtabel (rtabel terlampir) dengan taraf 
signifikansi 10% dan derajat kebebasan (df) = n-2, dimana n = jumlah 
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sampel, jadi df = 96-2 = 94, maka diperoleh rtabel sebesar 0,168. 
Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total 
Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel) maka butir 
pernyataan tersebut dikatakan valid. 
Tabel IV.1 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
Item Pernyataan rhitung rtabel 
Keterangan 
Keputusan1 0,598 
Instrumen valid, jika 
r hitung> r tabel dengan 
df=94. Pada taraf 
signifikansi 10% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,168. 
Valid 
Keputusan 2 0,754 Valid 
Keputusan 3 0,692 Valid 
Keputusan 4 0,696 Valid 
Keputusan 5 0,794 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari tabel IV.1 di atas menunjukkan bahwa  nilai Total 
Correlation masing-masing  item  pertanyaan  menunjukkan   angka  
yang melebihi dari rtabel 0,168. Hal tersebut berarti  masing-masing 
item pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Validitas Kelas Sosial 
Item Pernyataan rhitung rtabel 
Keterangan 
Kelas Sosial 1 0.815 Instrumen valid, jika 
r hitung> r tabel dengan 
df=94. Pada taraf 
signifikansi 10% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,168. 
Valid 
Kelas Sosial 2 0,791 Valid 
Kelas Sosial 3 0,651 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
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Dari tabel IV.2 di atas menunjukkan bahwa  nilai Total 
Correlation masing-masing  item  pertanyaan  menunjukkan   angka  
yang melebihi dari rtabel 0,168. Hal tersebut berarti  masing-masing 
item pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Validitas Gaya Hidup 
Item Pernyataan rhitung rtabel 
Keterangan 
Gaya Hidup 1 0,806 Instrumen valid, jika 
r hitung> r tabel dengan 
df=94. Pada taraf 
signifikansi10% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,168. 
Valid 
Gaya Hidup 2 0,720 Valid 
Gaya Hidup 3 0,708 Valid 
Gaya Hidup 4 0,671 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa  nilai Total 
Correlation masing-masing  item  pertanyaan  menunjukkan   angka  
yang melebihi dari rtabel 0,168. Hal tersebut berarti  masing-masing 
item pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel IV.4 
Hasil Uji Validitas Kepribadian 
Item Pernyataan rhitung rtabel 
Keterangan 
Kepribadian 1 0,843 Instrumen valid, jika 
r hitung> r tabel dengan 
df=94. Pada taraf 
signifikansi 10% 
sehingga diperoleh 
rtabel = 0,168. 
Valid 
Kepribadian 2 0,871 Valid 
Kepribadian 3 0,719 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwa  nilai Total 
Correlation masing-masing  item  pertanyaan  menunjukkan   angka  
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yang melebihi dari rtabel 0,168. Hal tersebut berarti  masing-masing 
item pertanyaan dapat dikatakan valid. 
d. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dapat digunakan untuk menentukan apakah 
instrument reliabel atau tidak. Jika Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat 
dikatakan reliabel. Nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel IV.5 
Hasil uji Reliabilitas Keputusan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.752 5 
                               Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari keterangan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian 
variabel keputusan dapat dikatakan reliabel. 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Reliabilitas Kelas Sosial 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.618 3 
                               Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari keterangan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian 






Hasil Uji Reliabilitas Gaya Hidup 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.701 4 
                               Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari keterangan tabel IV.7 diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian 
variabel gaya hidup dapat dikatakan reliabel. 
 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Reliabilitas Kepribadian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.744 3 
                               Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari keterangan tabel IV.8 diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian 
variabel kepribadian dapat dikatakan reliabel. 
C. Asumsi Dasar 
1. Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian 
SPSS 22 dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) pada taraf 
signifikansi 0,1. Hasil perhitungan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.9 
Hasil Uji  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 


















Test Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Dari hasil tabel di atas IV.9 dapat diketahui nilai signifikansi Asymp. 
Sig. (2-tailed) dari variabel kelas sosial (X1), gaya hidup (X2) dan 
kepribadian (X3) terhadap keputusan (Y) sebesar 0,200, yang mana nilai 
Signifikansi variabel lebih besar dari 0,1 maka dinyatakan asumsi 
normalitas terpenuhi, sehingga data bisa dikatakan normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak 
secara signifikan. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear bila signifikansi (Linearity) < 0,1. 
a. Uji Linieritas Kelas Sosial dengan Keputusan 
Adapun hasil uji linieritas kelas sosial dengan keputusan dapat 































3.613 4 .903 .499 .736 
Within Groups 162.754 90 1.808   
Total 326.990 95    
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020) 
Tabel IV.10 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Deviation 
from Linearity sebesar 0,736. Jadi, dapat disimpulkan nilai 
Deviation from Linearity > 0,1 (0,736> 0,1) menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel kelas sosial dengan variabel keputusan 
adalah linier. 
b. Uji linieritas Gaya Hidup dengan Keputusan 
Adapun hasil uji linieritas gaya hidup dengan keputusan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.11 












(Combined) 195.367 6 32.561 22.01 .000 




11.736 5 2.347 1.587 .172 
57 
 
Within Groups 131.622 89 1.479   
Total 326.990 95    
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020) 
Tabel IV.11 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Deviation 
from Linearity sebesar 0,172. Jadi, dapat disimpulkan nilai nilai 
Deviation from Linearity > 0,1 (0.172> 0,1) menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel gaya hidup dengan variabel keputusan 
adalah linier. 
c. Uji linieritas Kepribadian dengan Keputusan 
Adapun hasil uji linieritas kepribadian dengan keputusan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.12 












(Combined) 22.409 7 3.201 .925 .491 




13.011 6 2.168 .627 .709 
Within Groups 304.581 88 3.461   
Total 326.990 95    
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020) 
Tabel IV.12 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Deviation 
from Linearity sebesar 0,709. Jadi, dapat disimpulkan nilai 
Deviation from Linearity > 0,1 (0,709 > 0,1) menunjukkan bahwa 





3. Uji Multikolinearitas 
Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah 
jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (nilai Tolerance >0,1) dan jika 
nilai VIF lebih kecil dari 10 (nilai VIF <10). Hasil uji multikolinearitas 























.910 1.599  .569 .570   
TKS .479 .152 .302 3.140 .002 .440 2.273 
TGH .650 .120 .521 5.432 .000 .442 2.262 
TKP .179 .084 .137 2.142 .035 .992 1.008 
                  Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020) 
Tabel IV.13 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Tolerance dari 
variabel kelas sosial adalah 0,440 > 0,1, variabel gaya hidup adalah 
0,442 > 0,1, variabel kepribadian adalah 0,992 > 0,1. Jadi, dapat 
disimpulkan nilai Tolerance dari keempat variabel di atas lebih besar 
dari 0,1 (nilai Tolerance > 0,1) sehingga bebas dari 
multikolinearitas. 
Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel kelas sosial 
adalah 2,273< 10, variabel gaya hidup adalah 2,262 < 10, variabel 
kepribadian adalah 1.008 < 10. Jadi, dapat disimpulkan nilai VIF 
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dari keempat variabel di atas lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10) 
sehingga bebas dari multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Suatu model regresi dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik-titik pada scatterrplot regresi tidak 
membentuk pola tertentu seperti menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 
Gambar IV. 1 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas 






       Sumber: Hasil Penelitian (data diolahh, 2020) 
Gambar IV.1 dapat dilihat bahwa titik-titik tidak membentuk suatu 
pola tertentu.Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh bauran pemasaran, yang terdiri dari 
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unsur pengetahuan (X1), lokasi (X2), dan religiusitas (X3) terhadap 
Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasus Santri 
Pondok Pesantren Darul Falah Langga Payung). Hasilnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.14 







B Std. Error 
1 (Constant) .910 1.599 
TKS .479 .152 
TGH .650 .120 
TKP .179 .084 
a. Dependent Variable: TKPTS 
                           Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020) 
Tabel IV.14 diperoleh kesimpulan bahwa pada kolom 
Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis 
regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
KPTS= a+ b1KS + b2GH + b3 KP +e 
KPTS = 0,910 + 0,479 KS + 0,650 GH + 0,179 KP + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 0,910 , artinya apabila variabel kelas sosial, gaya 
hidup dan kepribadian dianggap konstan atau 0 maka keputusan 
memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) sebesar 0,900. 
b. Koefisien regresi variabel pengetahuan sebesar 0,479, artinya 
apabila tingkat nilai kelas sosial meningkat 1 satuan maka 
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keputusan mahasiswa menabung di Perbankan Syariah adalah 
meningkat sebesar 47,9%.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara kelas sosial dengan keputusan memilih 
bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan), semakin naik jumah/nilai kelas sosial 
maka semakin meningkat keputusan memilih bank syariah (pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan). 
c. Koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0,650, artinya apabila 
tingkat nilai gaya hidup meningkat 1 satuan maka keputusan 
mahasiswa menabung di Perbankan  adalah meningkat sebesar 
65%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 
antara gaya hidup dengan keputusan memilih bank syariah (pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan), semakin naik nilai gaya hidup maka semakin 
meningkat keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
d. Koefisien regresi variabel kepribadian sebesar  0,179, artinya 
apabila tingkat nilai kepribadian meningkat 1 satuan maka 
keputusan mahasiwa menabung di Perbankan Syariah meningkat 
sebesar 17,9 %. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara kepribadian dengan keputusan memilih bank syariah 
(pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
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Padangsidimpuan), semakin naik nilai kepribadian maka semakin 
meningkat keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan). 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain dalam penelitian.  
Tabel IV.15 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .626 .613 1.154 
a. Predictors: (Constant), TKP, TGH, TKS 
b. Dependent Variable: TKPTS 
    Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Tabel IV.15 diperoleh kesimpulan bahwa nilai R
2 
(Adjusted R 
Square) sebesar 0,613. Menunjukkan bahwa 61,3%  variabel kelas 
sosial, gaya hidup dan kepribadian mempengaruhi keputusan memilih 
bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan). Sedangkan 38,7% sisanya dipengaruhi atau 






7. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Ketentuan dalam uji t adalah: jika thitung < ttabel 
maka H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan jika thitung > ttabel  atau -thitung 
< -ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Tabel IV.13 




Model t Sig. 
1 (Constant) .569 .570 
TKS 3.140 .002 
TGH 5.432 .000 
TKP 2.142 .035 
a. Dependent Variable: TKPTS 
 Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Tabel IV.13 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Untuk ttabel dicari 
pada α = 10% dengan derajat kebebasan (df)=n-k-1, dimana n=jumlah 
sampel dan k=jumlah variabel independen, jadi df=96-3-1=92. Dengan 
pengujian dua sisi (signifikansi=0,1), maka diperoleh ttabel sebesar 
1.290. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) diatas dapat dilihat 
bahwa pada variabel kelas sosial memiliki thitung sebesar 3,140, ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung > ttabel (3,140> 1,290) maka Ha1 diterima. 
Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,002 sehingga nilai Sig. < 0,1 
(0,002 < 0,1) maka Ha4 diterima Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial kelas sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan).  
Pada variabel gaya hidup memiliki thitung sebesar 5,432 ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thidung > ttabel (5,432 > 1,290) maka Ha2 diterima. 
Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1 
(0,000 < 0,1) maka Ha2 diterima Jadi dapat disimpulakan bahwa secara 
parsial gaya hidup mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan).  
Pada variabel kepribadian memiliki thitung sebesar 2,142 ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung>ttabel (2,142 > 1,290) maka Ha3 diterima  
dan selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,035 sehingga nilai Sig. < 0,1 
(0,035 < 0,1) maka Ha3 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial kepribadian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji F 
adalah: jika jika Fhitung > Ftabel maka Ha4 diterima dan jika nilai Sig. <0,1 





Hasil U Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020). 
Nilai Ftabel untuk signifikansi α= 0,1 dengan regression df 1= k-1  
atau 4-1 = 3 (k adalah jumlah variabel) dan residual df 2 adalah 92 (df2 
= n-k-1) atau 96-3-1 =92 (n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel independen) maka hasil yang diperoleh untuk Ftabel 
sebesar 2,14. 
Hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas bahwa nilai Fhitung 
sebesar 51,230 sedangkan Ftabel sebesar 2,14 sehingga Fhitung > Ftabel 
(51,230 > 2,14) maka Ha4 diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. 
sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. < 0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha4 diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh kelas 
sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan memilih bank 
syariah (pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan) 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan 
kepribadian terhadap keputusan memilih bank syariah (pada Mahasiswa 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 204.547 3 68.182 51.230 .000
b
 
Residual 122.443 92 1.331   
Total 326.990 95    
a. Dependent Variable: TKPTS 
b. Predictors: (Constant), TKP, TGH, TKS 
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analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22 diketahui bahwa: 
1. Pengaruh Kelas Sosial Terhadap Keputusan Memilih Bank 
Syariah 
Pada variabel kelas sosial memiliki thitung  sebesar 3,140, ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung > ttabel (3,140> 1,290)  maka Ha1 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kelas sosial 
terhadap keputusan memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan). 
Penelitian ini sesuai dengan teori Swastha, Basu & Irawan 
bahwa kelas sosaial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 
mempengaruhi pandangan dan tingkah laku pembeli. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari  Annisa 
Tinthia Fitri bahwa kelas sosial berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada Chandra Super Store Mall Boemi Kedaton 
Bandar Lampung. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan kelas sosial yang dimilki 
mahasiswa akan menimbulkan keputusan memilih bank syariah 
2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Memilih Bank 
Syariah 
Pada variabel gaya hidup memiliki thitung sebesar 5,432 ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung > ttabel (5,432 > 1,290)  maka Ha2 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya hidup 
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terhadap keputusan memilih bank syariah (Studi pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
Penelitian ini sesuai dengan teori Kotler bahwa gaya menjadi 
pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, 
minat, dan opininya.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Amritaningsih bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan 
menjadi nasabah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 
Salatiga.  
Hal ini menunjukkan bahwa dengan gaya hidup yang dimilki 
mahasiswa akan menimbulkan keputusan memilih bank syariah 
3. Pengaruh Kepribadian Terhadap Keputusan Memilih Bank 
Syariah 
Pada variabel kepribadian memiliki thitung sebesar 2,142 ttabel 
sebesar 1,290. Sehingga thitung>ttabel (2,142 > 1,290) maka Ha3 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian terhadap 
keputusan memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
Penelitian ini sesuai dengan teori Swastha, Basu & Irawan 
bahwa kepribadian adalah faktor pribadi yang mepengaruhi keputusan  
perilaku konsumen. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari Idak 
bahwa kepribadian berpengaruh terhadap keputusan kelas sosial, 
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peran dan status serta konsep diri konsumen terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada Chandra Super Store Mall Boemi Kedaton 
Bandar Lampung 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan kepribadian yang dimilki 
mahasiswa akan menimbulkan keputusan memilih bank syariah 
4. Pengaruh Pengaruh Kelas Sosial, Gaya Hidup Dan Kepribadian 
Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah 
Secara simultan variabel pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan 
kepribadian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
memilih bank syariah dengan Fhitung > Ftabel (51,230 > 2,14) maka Ha 
diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. 
< 0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha4 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap 
keputusan memilih bank syariah (Studi pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan). 
E. Keterbatasan Peneliti 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. 
Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaannya penelitian ini terdapat 
beberapa keterbatasan. 
Di antara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:  
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a. Dalam menyebarkan angket penulis tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab semua pertanyaan yang diberikan 
sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 
b. Penulis juga tidak mampu mengontrol semua responden dalam 
menjawab angket yang saya berikan, apakah responden memang 
menjawab sendiri atau hanya asal menjawab. 
Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. 
Akhirnya segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada variabel kelas sosial memiliki thitung  sebesar 3,140, ttabel sebesar 1,290. 
Sehingga thitung > ttabel (3,140> 1,290)  maka Ha1 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kelas sosial terhadap keputusan 
memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
2. Pada variabel gaya hidup memiliki thitung sebesar 5,432 ttabel sebesar 1,290. 
Sehingga thidung > ttabel (5,432 > 1,290)  maka Ha2 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan 
memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
3. Pada variabel kepribadian memiliki thitung sebesar 2,142 ttabel sebesar 1,290. 
Sehingga thitung>ttabel (2,142 > 1,290) maka Ha3 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian terhadap keputusan 
memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
4. Secara simultan variabel kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian  
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terhadap keputusan 
memilih bank syariah dengan Fhitung > Ftabel (51,230 > 2,14) maka Ha 




0,1 (0,000 < 0,1) maka Ha4 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian terhadap keputusan 
memilih bank syariah” (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan) 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perbankan syariah di kota padangsidimpuan harus lebih giat 
lagi memberikan informasi dan pengetahuan perbankan Syariah dan 
mensosialisasikan bahwa bunga adalah riba dan bagi hasil adalah halal 
dengan gencar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi pengaruh terhadap minat menabung di Perbankan 
Syariah lain faktor kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian. 
3. Bagi pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan 
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